


Pemanenan terong dapat dilakukan 
pada umur 2 bulan, dan dipanen terus 
menerus hingga berumur 4 bulan. 
Total hasil panen terong secara 
keseluruhan (selama 6 kali panen) 
rata-rata yaitu + 20, 72 ton/ha. 

Panen/Hasil : 
Sawi 
Tanaman sawi dapat dipanen setelah 
berumur 21 hari dan dilakukan pada sore 
hari. Total hasil panen tanaman sawi 
yaitu rata-rata 44,8 - 54,2 ton/ha. 

Penanaman dan pemeliharaan : 
Penanaman sawi dengan jarak tanam 
10 x 15 cm, sedangkan terong 40 x 50 
cm. Penyulaman dilakukan seminggu 
setelah tan am. 
Pemeliharaan meliputi penyiraman, 
penyiangan, pendangiran dan pewiwilan 
pada tanaman terong, hal ini dilakukan 
lagi menjelang pemupukan susulan. 

Pengolahan tanah dan pemupukan : 

Pengolahan tanah dapat dilakukan 
dengan cara mencangkul tanah sampai 
gembur. Untuk tanaman sawi dibuat 
petak tanaman dengan ukuran 1 x 5 m, 
sedangkan untuk terong ukuran petak 
tanaman 2 x 5 m. Pemberian pupuk 
organik dilakukan 2 minggu sebelum 
tanam. Pemberian pupuk pada tanaman 
sawi dengan cara disebar pada 
permukaan tanah, sedangkan pada 
terong diberikan pada lubang tanaman. 
Oasis yang digunakan adalah 15 - 25 
ton/ha dan 25 - 30 ton/ha untuk tanaman 
terong. 

Persemaian: 
Ukuran persemaian adalah 1 x 3 m 
dengan tinggi bedengan .± 20 - 30 cm. 
Umur persemaian tanarnan sawi 
berkisar 2 minggu sedangkan terong 
berkisar 3 minggu. Setelah itu tanaman 
sawi dan terong siap dipindahkan lahan 
pertanaman. 
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Pemeletan dilakukan dengan mesin 

pellet. Pupuk pellet yang siap pakai 
sebelum dikemas perlu dikering 

anginkan selama .±. 1 - 2 hari. 
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